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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Yayasan Harapan Ummat Sidoarjo adalah yayasan yang bergerak di bidang 

pengelolaan wakaf produktif sebagai bentuk peran serta dalam 

membantu memajukan dan memakmurkan masyarakat. Yayasan Harapan Ummat 

didirikan pada tahun 2014 dan telah memperoleh izin sebagai nazhir wakaf 

uang/wakaf tunai oleh Badan Wakaf Indonesia dengan nomor pendaftaran 

3.3.00045.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada 5 informan yang 

terdiri dari Ketua Yayasan, Bagian Operasional,dan tiga orang penerima manfaat 

wakaf tunai serta hasil yang telah diuraikan oleh peneliti pada bab sebelumnya, 

maka dapat maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Stratregi pengelolaan wakaf tunai yang dilakukan oleh Yayasan 

Harapan Ummat Sidoarjo sudah sesuai dengan ketentuan pengelolaan 

wakaf tunai yang berlaku di Indonesia. 

2. Wakaf tunai yang digalang oleh Yayasan Harapan Ummat dikelola 

untuk sektor produktif dan ibadah yaitu sebagai pengembangan rumah 

kos mahasiswi Muslimah dan rumah tahfidz yang berada di Malang. 

profit yang dihasilkan disalurkan sebagai pinjaman modal kerja 

menggunakan akad qardh kepada 10 pelaku umkm di Sidoarjo  

3. Dampak dari pengelolaan wakaf tunai memberikan dampak yang positif 

dan membantu mensejahterakan masyarakat,khususnya kepada 10 
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pelaku umkm penerima pinjaman.Karena pinjaman yang diberikan 

memudahkan para pelaku umkm dikarenakan tidak adanya tambahan 

biaya lainnya saat proses pengangsuran,tetapi mereka diajak untuk 

berifaq secara sukarela. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan tentunya tidak terlepas dari kendala yang 

dihadapi oleh peneliti selama pengumpulan data. Maka dari itu keterbatasan ini 

diharapkan dapat menjadi hal yang dapat dipertimbangkan bagi peneliti selanjutnya 

agar memperoleh   hasil yang lebih baik lagi. Adapun kendala yang dialami dalam 

proses penelitian adalah: 

1. Dalam mendapatkan informasi dari informan guna mendapatkan data, 

peneliti dan informan mengalami kesulitan dalam pengaturan waktu yang 

tepat dikarenakan kesibukan masing-masing pihak. 

2. Keterbatasan pengetahuan dari informan khususnya para pelaku umkm 

yang mendapatkan pinjaman modal usaha 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperolah dan keterbatasan penelitian 

yang peneliti temui dalam melakukan penelitian, maka peneliti menyarankan 

kepada beberapa pihak sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya  

Disarankan untuk meneliti lebih banyak lagi dengan melakukan 

wawancara yang lebih mendalam agar mendapatkan informasi yang 

lebih mendalam dan menyeluruh 
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2. Bagi Yayasan Harapan Ummat Sidoarjo 

Peneliti memberikan saran agar lebih banyak menggaet mitra/Lembaga 

dalam pengelolaan wakaf agar memberikan hasil yang lebih optimal dan 

menyalurkan profit wakaf untuk sektor yang produktif.  

3. Bagi pelaku umkm penerima pinjaman  

Peneliti memberikan saran agar memanfaatkan pinjaman semaksimal 

mungkin untuk pengembangan usaha yang dijalankan. 
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